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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan pada siswa yang dilihat 
berdasarkan kriteria John Watson pada materi kesebangunan dan kekongruenan 
bangun datar. Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenisnya 
deskriptif. Siswa diberikan tes untuk mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan saat 
menyelesaikan soal tes. Wawancara dilakukan untuk mengetahui penyebab jenis 
kesalahan yang mereka lakukan saat menyelesaikan tes. Pada penelitian ini 
menggunakan 8 subjek yang terpilih yaitu siswa kelas IX MTs Sunan Giri Pakusari. 
Analisis dilakukan dengan menghitung ekspresi setiap indikator dan menafsirkannya 
berdasarkan kriteria John Watson. Pada hasil penelitian, siswa perempuan lebih 
banyak melakukan kesalahan pada prosedur tidak tepat yaitu dengan presentase 
sebanyak 22,5% dan kesimpulan hilang yaitu dengan presentase sebanyak 25,8%. 
Sedangkan pada siswa laki – laki lebih banyak melakukan kesalahan pada data 

hilang yaitu dengan presentase sebanyak 19,3% dan kesimpulan hilang yaitu dengna 
presentase sebanyak 25,8%. 

Kata kunci: Analisis Kesalahan, Soal Kontekstual, Kriteria John Watson, Gender 
 

Abstract 
This research aims to analyze students' errors based on John Watson's criteria in the material 
of congruence and congruence of flat shapes. This research approach is qualitative with a 
descriptive type. Students are given a test to identify mistakes made when solving questions. 
Interviews were conducted to find out the causes of the types of errors they made when 
completing the test. This research used 8 selected subjects, namely class IX students of MTs 
Sunan Giri Pakusari. Analysis is carried out by calculating the expression of each indicator and 
interpreting it based on Watson's criteria. In the research results, female students made more 
mistakes in inappropriate procedures, with a percentage of 22.5%, and missing conclusions, 
with a percentage of 25.8%. Meanwhile, male students made more mistakes in missing data, 

with a percentage of 19.3%, and missing conclusions, with a percentage of 25.8%. 

Keywords: Error Analysis, Contextual Questions, John Watson Criteria, Gender  
 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah suatu proses yang terorganisir dan sistematis yang 

bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap 

pribadi. Tujuan utama pendidikan adalah membantu individu tumbuh dan 
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berkembang secara intelektual, emosional, sosial dan moral (Nur’aini & 

Hamzah, 2023; Suhenda & Munandar, 2023). Peran penting dalam 

pendidikan, pendidikan menawarkan kesempatan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan individu (Izza et al., 2020). Hal ini membantu 

mereka menjadi lebih mampu dan siap untuk menangani berbagai tugas dan 

pekerjaan di masa depan, Wajib belajar 12 tahun membantu mengurangi 

kesenjangan sosial, Semua anak mempunyai hak atas kualitas pendidikan 

yang sama, terlepas dari latar belakang ekonomi atau sosial mereka (Zaqiyah 

et al., 2020). Pendidikan dirancang untuk menyediakan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah. Kurikulum adalah 

rencana pendidikan yang mencakup tujuan, konten, metode, dan evaluasi 

yang digunakan untuk memandu proses belajar mengajar dalam mencapai 

tujuan pendidikan tertentu (Putri et al., 2021). Salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif adalah melalui penyusunan mata 

pelajaran dalam kurikulum yang mencakup studi matematika (Anggraeni et 

al., 2018).  

Pendidikan matematika adalah suatu disiplin ilmu yang berkaitan 

dengan pengajaran dan pembelajaran matematika. Pendidikan matematika 

adalah bidang studi yang berfokus pada pengajaran dan pembelajaran 

matematika (Davita & Pujiastuti, 2020). Bidang ini mencakup berbagai 

metode, teknik, dan strategi untuk mengajarkan konsep-konsep matematika 

kepada siswa di berbagai jenjang Pendidikan (Davita & Pujiastuti, 2020; 

Wijayanti et al., 2022). Pendidikan matematika bertujuan untuk 

mengembangkan pemahaman yang mendalam, keterampilan berpikir kritis, 

dan kemampuan problem-solving dalam matematika, serta mempersiapkan 

siswa untuk masa depan (Anawati & Isnaningrum, 2019). Matematika juga 

membantu siswa belajar berpikir kritis, melakukan perhitungan sederhana, 

dan menerapkan konsep dasar matematika pada pelajaran lain dan 

matematika sehari-hari (Afsari et al., 2021). Pendidikan matematika memeliki 

peran penting bagi siswa dalam kehidupan sehari - hari, tidak hanya 

menjadikan siswa dapat berfikir kritis matematika juga dapat mampu untuk 

berpikir lebih logis, teliti, kreatif, inovatif, kerja keras serta optimis (Hasibuan 

et al., 2018).   

Permasalahan soal kontekstual yang mana pada umumnya, soal 

kontekstual matematika disajikan dalam bentuk soal cerita. Soal kontekstual 

ini menggunakan berbagai konteks untuk menghadirkan situasi yang mungkin 

telah dialami siswa sebelumnya (Ulpa et al., 2021). Soal kontekstual ini 

menggunakan berbagai konteks untuk menghadirkan situasi yang mungkin 

telah dialami siswa sebelumnya. Penulis berpendapat bahwa dengan 

menghadirkan konteks yang relevan, siswa dapat lebih mudah memahami 

soal dan mengaitkannya dengan pengalaman nyata. Hal ini sejalan dengan 

teori pembelajaran kontekstual yang menekankan pentingnya 
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menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif. 

Permasalahan soal kontekstual adalah tantangan atau kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal matematika 

yang berhubungan dengan situasi dunia nyata (Prihatini & Setiawan, 2020). 

Siswa mungkin kesulitan memahami konteks atau situasi yang diberikan 

dalam soal, sehingga mereka tidak dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan situasi nyata (Siregar, 2019). Terdapat salah satu materi yang sering 

terjadi pada kehidupan sehari - hari siswa adalaha Kesebangunan dan 

Kekongruenan, pada materi ini terdapat pada materi SMP/Mts kelas IX. 

Materi Kesebangunan dan Kekongruenan ini dari hasil pengamatan bahwa 

beberapa siswa masih belum mampu untuk menyelesaikan soal dalam bentuk 

uraian, maka dari itu dibutuhkan analisis kesalahan siswa secara keseluruhan 

agar dapat mengetahui letak ketidak pahaman siswa dalam mengerjakan soal 

(Fahlevi & Zanthy, 2021). Berdasakan hasil observasi di MTs Sunan Giri 

Pakusari siswa banyak mengalami kesalahan menyelesaikan soal kontekstual 

dalam bentuk uraian.  

 Dari hasil penelitian kesalahan dalam menyelesaikan soal kontekstual 

peneliti mengkategorikan dengan Kriteria John Watson (Sanwidi, 2018), 

Kriteria ini membantu dalam mengidentifikasi jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa. Ada delapan kriterianya yaitu: data tidak tepat (inappropriate data/id), 

prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), data hilang (omitted data/od), 

kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), konflik tingkat respon (response level 

conflict/rlc), manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um), masalah 

hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp), dan kategori lain yang 

tidak termasuk dalam ketujuh kriteria di atas (above other/aa).   

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada permasalahan dalam 

menyelesaikan soal kontekstual, tetapi juga mencari faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kesalahan siswa saat mengerjakan soal matematika, 

seperti perbedaan gender (Vahlia et al., 2021). Gender dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur untuk menilai kemampuan laki-laki dan perempuan dari sudut 

pandang non-biologis (Ratnasari et al., 2021). Beberapa peneliti berpendapat 

bahwa perbedaan kemampuan berdasarkan gender dalam matematika 

mungkin disebabkan oleh perbedaan biologis yang ada di otak anak laki-laki 

dan perempuan, yang terlihat dalam hasil observasi (Fahlevi & Zanthy, 2021).  

Berdasarkan hasil peneletian tersebut, peneliti juga menemukan masih 

terdapat beberapa siswa yang masih bingung membedakan penggunaan 

rumus saat pengerjaan, selain itu pada pemilihan materi kesebangunan dan 

kekongruenan bangun datar pada matematika yang akan dipelajari hingga 

akhir semester, yang sebenarnya telah diajarkan di jenjang pendidikan SD  

(Marliani et al., 2022). Oleh karena itu, siswa di tingkat SMP/MTs 

seharusnya sudah menguasai materi tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, 
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peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan judul "Analisis Kesalahan 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Kontekstual Berdasarkan Kriteria John 

Watson Ditinjau dari Perbedaan Gender Siswa MTs Sunan Giri Pakusari 

Kelas IX." Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual matematika berdasarkan gender.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX di MTs Sunan 

Giri Pakusari. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan 

tertentu untuk memastikan fokus penelitian pada subjek yang dipilih, 

sehingga data yang diperoleh lebih tepat dan akurat(Saputri et al., 2021). 

Langkah awal penelitian melibatkan penyusunan instrumen berupa tes soal 

uraian tentang materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar serta 

panduan wawancara. Instrumen ini telah divalidasi oleh tiga validator: dua 

dosen dari program studi pendidikan matematika dan satu guru matematika 

dari MTs Sunan Giri Pakusari. Instrumen penelitian dinyatakan valid jika 

nilai Va ≥ 3. Jika instrumen belum valid, maka perlu dilakukan revisi 

berdasarkan masukan dari ketiga validator sampai instrumen tersebut 

dinyatakan valid (Nasikhah & Karimah, 2022). Hasil nilai Va dapat 

diinterpretasikan dalam kategori validasi instrumen yang disajikan dalam 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kriteria Validasi Instrumen 

Nilai  Tingkat Kevalidan 

 Tidak valid 

 Kurang valid 

 valid 

 Sangat valid 

 

Pemilihan subjek didasarkan pada jenis kesalahan yang berbeda dari 

subjek lainnya, dengan fokus pada siswa yang menunjukkan kesalahan 

terbanyak, sehingga seluruh jenis kesalahan dalam Kriteria Watson dapat 

teridentifikasi. Empat siswa terpilih, terdiri dari 2 laki-laki dan 2 perempuan. 

Selanjutnya, wawancara akan dilakukan untuk mengidentifikasi penyebab 

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal kontekstual tentang kesebangunan 

dan kekongruenan bangun datar (Zuhri & Purwosetiyono, 2019). Untuk 

memastikan keabsahan data, triangulasi metode akan digunakan dengan 

menggabungkan analisis hasil tes yang dikerjakan siswa dan analisis hasil 

wawancara dengan siswa yang telah dipilih (Alfansyur & Mariyani, 2020). 

Persentase kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual mengenai 

kesebangunan dan kekongruenan bangun datar pada masing-masing kriteria 

Watson akan dihitung menggunakan rumus berikut. 
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Keterangan: 

 : Presentase masing – masing jenis kesalahan siswa. 

 : jumlah kesalahan pada masing – masing jenis kesalahan. 

jumlah kesalahan untuk seluruh jenis kesalahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam analisis data dari hasil validasi tes soal kontekstual materi 

Kesebangunan dan Kekongruenan Bangun Datar, diperoleh nilai Va sebesar 

3,65. Selain itu, hasil validasi pedoman wawancara menunjukkan nilai Va 

sebesar 3,35. Berdasarkan kriteria validasi yang tercantum dalam Tabel 1, 

baik tes soal kontekstual maupun pedoman wawancara dinyatakan valid. 

Penelitian ini akan menggunakan instrumen berupa tes soal uraian dan 

wawancara dengan siswa untuk memperoleh data penelitian. Soal yang akan 

diberikan siswa untuk penelitian yaitu peneliti membuat dua soal kontekstual 

pada materi Kesebangunan dan Kekongruenan Bangun Datar. Soal 

tertersebut adalah berikut ini. 

 
Gambar 1. Soal Tes yang digunakan  

 

Penelitian ini dilakukan di MTs Sunan Giri Pakusari pada kelas IX, 

dengan banyak siswa yaitu 25 siswa dengan 14 siswa Perempuan dan 11 

siswa laki-laki. Dalam tes kontekstual mengenai materi kesebangunan dan 

kekongruenan bangun datar, peneliti telah melakukan wawancara dan 

memilih 4 siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki sebagai subjek penelitian. 

Subjek ini diberi kode oleh peneliti: L1, L2, L3, dan L4 untuk siswa laki-laki, 

serta P1, P2, P3, dan P4 untuk siswa perempuan. Hasil analisis kesalahan 

siswa berdasarkan kriteria John Watson dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Kesalahan pada siswa perempuan 

Subjek 
Jenis Kesalahan berdasarkan kriteria john watson 

Id Ip Od Oc Rlc Um Shp Ao 
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P1  √√ √ √√ √ √ √  

P2  √√ √ √√ √ √   

P3 √ √√ √ √√ √  √  

P4  √ √√ √√ √ √ √  

 

 

Tabel 3. Kesalahan pada siswa Laki – laki 

Subjek 
Jenis Kesalahan berdasarkan kriteria john watson 

Id Ip Od Oc Rlc Um Shp Ao 

L1 √√ √√ √√√ √√ √ √ √  

L2  √ √ √√ √    

L3  √ √ √√ √√    

L4 √√ √ √ √√ √ √   

 

Berdasarkan hasil analisis kesalahan tabel diatas yang dilakukan oleh 

masing – masing subjek adalah siswa perempuan dan siswa laki – laki 

ternyata memiliki hasil analisis kesalahan yang hampir sama, siswa 

perempuan dan laki – laki memiliki kesalahan yang sudah berdasarkan dari 

kriteria john watson. Pada siswa perempuan lebih banyak melakukan 

kesalahan pada Prosedur tidak tepat (Innappropriate Data/Ip) yaitu dengan 

presentase sebanyak 22,5% dan Kesimpulan hilang (Omitted Conclusion/Oc) 

yaitu dengan presentase sebanyak 25,8%. Sedangkan pada siswa laki – laki 

lebih banyak melakukan kesalahan pada Data hilang (Omitted Data/Od) 

yaitu dengan presentase sebanyak 19,3% dan Kesimpulan hilang (Omitted 

Conclusion/Oc) yaitu dengna presentase sebanyak 25,8%. Maka dari hasil 

analisis tersebut bahwa siswa perempuan dan laki – laki telah melakukan 

kesalahan yang berbeda hanya saja mengalami pada semua jenis kesalahan 

pada kriteria john watson. 

Berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakan oleh siswa MTs Sunan Giri 

Pakusari dikelas IX pernyataan ganda mengenai kesalahan siswa diperoleh 

pada saat menyelesaikan soal kontekstual pada materi Kesebangunan dan 

Kekongruenan bangun datar. Berikut ini terdapat beberapa kesalahan yang 

telah dilakukan oleh siswa perempuan (P) dan siswa laki – laki (L). 

 

 
Gambar 2. Kesalahan pada siswa P2 soal Nomor 1 
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Kesalahan yang terjadi pada siswa P2 untuk soal nomor 1 terlihat pada 

gambar 2, di mana siswa P2 melakukan kesalahan jenis kesimpulan hilang. 

Ini berarti siswa P2 tidak mencantumkan kesimpulan di akhir jawaban, 

meskipun telah menemukan hasil akhir untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Terdapat pula siswa yang tidak menyelesaikan pertanyaannya dan tidak 

sampai pada suatu kesimpulan. Rahmawati & Permata (2018), menyatakan 

bahwa siswa melakukan kesalahan dengan tidak menulis kesimpulan atau 

menulis kesimpulan tetapi salah.Terdapat juga hasil wawancara pada siswa 

P2 yang mengatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan kesalahan 

jenis ini hilang. Kemungkinan pada penyebabnya antara lain tidak 

mempunyai cukup waktu untuk dapat mengerjakan soal, tidak dapat 

memahami maksud dari soal tersebut, atau tidak mampu mengerjaan soal 

karena tidak dapat memahami petunjuk soal. 

 
Gambar 3. Kesalahan pada siswa P3 soal Nomor 2 

 

Kesalahan pada siswa P3 untuk soal nomor 2, seperti yang terlihat pada 

gambar 3, adalah jenis kesalahan prosedur tidak tepat. Kesalahan ini terjadi 

karena siswa P3 tidak menerapkan konsep yang seharusnya diterapkan. 

Berdasarkan wawancara, salah satu faktor penyebab kesalahan prosedur ini 

adalah ketidakpahaman siswa terhadap pertanyaan dan ketidaktahuan 

tentang konsep yang harus diterapkan. (Yuwono et al., 2018), menyatakan 

bahwa kegagalan dalam menguasai konsep matematika yang dipelajari sering 

kali disebabkan oleh lupa rumus yang perlu diterapkan saat menyelesaikan 

soal. 

 

 
Gambar 4. Kesalahan siswa pada L1 soal nomor 1 
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Kesalahan ini pada siswa L1 dapat dilihat bawha melakukan kesalahan 

termasuk jenis kesalahan pada analisis kesalahan Dara hilang. Terkait 

kesalahan data yang hilang ini, solusi yang diajukan siswa dalam mengatasi 

permasalahan tersebut belum sempurna. Hasil wawancara diketahui bahwa 

salah satu penyebab kealahan siswa akibat data yang hilang adalah kurangnya 

pemahaman terhadap soal, dan siswa tidak dapat melanjutkan ke tahap akhir 

pengolahan soal meskipun menyalin soal. Langkah pertama memiliki 

instruksi, siswa tidak melanjutkan proses pngerjaan karena tidak yakin 

dengan rumus asliyang ditulisnya. Siswa tidak bersedia menyelesaikan soal 

uraian, mereka tidak memahami betapa pentingnya soal yang mereka 

kerjakan (Cahyanti et al., 2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penjabaran di atas, siswa perempuan cenderung lebih 

sering pada jenis kesalahan kesimpulan hilang dan prosedur tidak tepat. 

Sementara itu, siswa laki-laki sering melakukan kesalahan pada jenis 

kesimpulan hilang dan data hilang. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa 

perempuan melakukan kesalahan yaitu kurangnya waktu untuk 

menyelesaikan soal, ketidakpahaman terhadap maksud soal uraian, 

kurangnya pengetahuan tentang konsep yang digunakan, serta kurangnya 

pemahaman terhadap contoh soal yang diberikan. Siswa laki-laki juga 

mengalami kesalahan yang sama pada kesimpulan hilang dan data hilang, 

dengan faktor penyebab yang serupa. Meskipun demikian, siswa perempuan 

menunjukkan frekuensi kesalahan yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-

laki. 

Berikut beberapa saran dari peneliti: siswa sebaiknya berlatih 

menjawab berbagai variasi soal pemecahan masalah untuk meningkatkan 

pemahaman keterampilan berhitung, memperhatikan aspek aritmatika, 

memahami makna permasalahan, dan mengembangkan langkah-langkah 

penyelesaian yang efektif. Selain itu, siswa perlu belajar menarik kesimpulan 

akhir dengan baik. Untuk guru mata pelajaran matematika, disarankan untuk 

menambahkan contoh soal yang beragam dalam proses pembelajaran, guna 

melatih kemampuan siswa dalam menjawab masalah dan meningkatkan 

kreativitas mereka dalam memecahkan masalah matematika. Penelitian ini 

juga sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan mencakup lebih banyak 

topik dan pertanyaan, untuk memaksimalkan data yang diperoleh.  
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